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TINJAUAN UMUM TENTANG MEDIS OPERASI PRIA DALAM

HUKUM ISLAM

A. Konsep Man’u al-Hamli
1. Pengertian Man’u al-Hamli

Mencegah kehamilan dapat dipahami sebagai aktiwitdividual
untuk mencegah kehamilan dengan berbagai caraallanasatau alat. Di
indonesia dikenal dengan istilah Keluarga Berencdda Indonesia
Keluarga Berencara memiliki pengertian umum yaitats usaha yang
mengatur banyaknya jumlah kelahiran sedemikian”riEehingga bagi
ibu maupun bayinya juga bagi si ayah maupun keary@ serta
masyarakat yang bersangkutan tidak akan menimbi&ergian sebagai
akibat langsung dari kelahiran tersebut. “Sedang#talam pengertian
khususnya berkisar pada pencegahan konsepsi ataagatan terjadinya
pembuahan atau pencegahan pertemuan antara setianalaki-laki dan
sel telur dari perempuan sekitar persetubutfan”.

Menurut H. Sultan Marajo Nasarudin Latif Keluarg&r&cana
adalah usaha atau ichtiar manusia untuk mengatbankiéan dalam
keluarga sepanjang tidak melawan hukum, baik hulagama, hukum

negara, maupun moral pancasila demi mencapai késgan dan

! Bagian Obsteri dan ginelogi Fakultas KedokterarPBB, Teknik Keluarga Berencana
(Perawatan KesuburapBandung : Elstas, 1980, him. 14
?bid, him. 15
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kebahagiaan keluarga pada khususnya dan kesemhtér@angsa dan
negara pada umumnyA.

Keluarga berencana adalah daya upaya manusia uamémigatur,
secara sengaja kehamilan dalam keluarga secata mé&wan hukum
dan moral pancasila demi untuk kesejahteraan lgddaKeluarga
berencana mengandung pengertian usaha penjarakdnirke atas dasar
mencapai kemaslahatan dengan menjamin kesempadanbhgi setiap
orang, membebaskan manusia untuk mencapai keluhudan
mengembangkan kesanggupannya dalam arti seluas/uas

Dengan pengertian demikian, maka jelas bahwa KgduBerencana
itu bukan berarti merencanakan untuk tidak beradak juga bukan
berusaha dengan menggugurkan kandungan.

Suami istri melakukan Keluarga Berencana sebaggiutin dari
rencana keluarga, tidak dilarang atau tidak dih&eamdalam hukum
Islam. Hanya saja dalam persoalan Keluarga Berenteamus diingat
tentang cara atau metode yang akan dilakukan lyangstidak melanggar
hukum Islam.

Didalam Al-Quran dan hadits yang merupakan sumpekok
hukum Islam dan yang menjadi pedoman hidup bagt ustem tidak ada

yang jelas yang melarang ataupun yang memerintalidexkeluarga

% Nasarudin, Latif,Problema-problema Tjinta Perkawinan Rumah Tangdakarta :
Pustaka Antara, 1970, him. 211

* Indah EntjangPendidikan Kependudukan dan Keluarga Berenc@&smndung : Alumni,
1982, him. 22

> Asnawi Latif, Membina Kemaslahatan Keluargdakarta : Lembaga Kemaslahatan
Keluarga NU dan BKKBN, 1982, him. 9
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berencana secara eksplisit. Karena itu hukum béarafga Berencana

harus dikembalikan ke kaidah hukum Islam kepadg yaenyatakan :

s £ o WU Jo s> LY Jelly sLaYls Lo Y

Artinya :
“Pada dasarnya segala sesuatu atau perbuatan ifelb&ecuali

atau sehingga ada dalil yang menunjukkan kehararyahn®

Istilah Keluarga Berencana yang populer di Indanésirus diatkan
sebagai usaha untuk mengatur kelahiran anak sebarancana.
Penggunaan kata berencana itu hakekatnya bukarksliaikean berencana
untuk tidak mempunyai anak dalam suatu perkawinKarena hal itu
tidak sesuai dengan cita-cita perkawinan, apalagnd ajaran agama
Islam. Keluarga berencana dikatakan sebagai usaka& penulis percaya
bahwa diatas segala upaya manusia tetap takdirAtlan yang menjadi
faktor penentu. Dan agama Islam tidak melarang Isleami istri
melakukan usaha mencegah kehamilan bila ada sebab-syang
memaksa.

Keluarga Berencana juga mempunyai arti yang samgagteistilah
Arab vyaitu tandziman-nasldan tahdidan-nasl. Tandzim an-nasipaya
mencegah kehamilan dalam rangka mengatur kelah®&dangkan

tahdidian an-nasl yaitu upaya mencegah kehamilan dalam rangka

® Masfuk, Zuhdi,Masa'il Fighiyah, Kapita Selekta Hukum lIslandakarta : Haji

Masagung, 1994, him. 56
" Sutan Marajo, Nasarudin Latifmu Perkawinan, Problematika Seputar Keluarga dan
Rumah TanggaBandung : Pustaka Hidayah, 2001, him. 64
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membatasi kelahiran. Paddandzim an-naslpelaksanaannya menitik
beratkan pada tanggung jawab orang tua untuk meoibéhidupan
rumah tangga yang aman, tentram, damai sejahterdbalaagia. Walau
bukan dengan cara membatasi jumlah anggota keluaegiangahdid an-
nasl pelaksanaannya menitik beratkan pada penekanadaljusmak atau
menjarangkan kelahiraf.

Majlis Dewan Kibar Ulama’ menerbitkan sebuah kepatu pada
pertemuan kedelapan yang dilaksanakan di riyacd pathn Rabi’ul Awal
1396 H tentang hukum pencegahan kehamilan ataugias#n keturunan
atau pengaturannya, yang isinya adalah sebagakuberi® Haram
hukumnya secara mutlak melakukan pembatasan ketur@amak) karena
bertentangan dengan fitrah manusia yang telah Ailahhkan kepada
mereka. Juga bertentangan dengaragashid syari’ah Islam yang
menganjurkan untuk memperbanyak keturunan.

Jika seseorang melakukan pembatasan kelahiran, madkpat
memperlemah eksistensi kaum muslimin dengan malkirkubangnya
jumlah mereka. Tidak boleh melakukan pencegahamrkgan dengan
cara apapun bila motivasinya adalah kekhawatirada plemiskinan
karena hal itu berarti mereka berburuk sangka kepdldh. Padahal Allah

berfirman dalam surat Adz-Dzariyat : 58 :

0220 70 Ow=B e - @ADL A Lo = RO
ENRYF €xv QIR0 M maF= BOU> DM weaF

8 Mahjudin,Masail Fighiyah, Berbagai Kasus yang Dihadapi “ Huk Islam Masa Kini
Jakarta : Kalam Mulia, 2003, him. 66
® Mustofa ‘Aini, Fatwa-Fatwa TerkiniJakarta : Darul Haq, 2003, him. 391
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Artinya :
“Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki yang mempunya
kekuatan lagi sangat kokoh”.
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Artinya :

“Dan tidak satupun mkhluk bergerak (bernyawa) dilbum
melainkan semuanya dan tempat penyimpanannya. Sgentidis)
dalam kitab yang nyata (lauh mahfuz}®.

Namun jika pencegahan kehamilan itu karena dasaperti tidak
bisa melahirkan secara alami, sehingga terpaksas haelalui operasi
untuk mengeluarkan bayi, mak pencegahan kehamibeh bdilakukan.
Sesungguhnya syari’at Islam datang untuk membawahlatzat bagi
manusia mencegah hal-hal yang menimbulkan kerusdan memilih
yang lebih kuat diantara dua mashlaht serta menijguanty lebih ringan
bahaya apabila terjadi kontradiki.

Mengandung dan melahirkan adalah sesuatu yang shiggat dan
menguras kekuatan serta kesehatan seorang warigh. Karena itu,
menjadi kemaslahatanseorang istri atau ibu membantunya membatasi
kesulitan dan penderitaan yang demikian itu semadsmungkin tanpa

menghilangkan fungsi alamiah yang bertujuan melésia keluarga

dengan adanya anak. Hal-hal seperti itulah yarayamdin mendasari para

19 yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quidi@QQuran Al-Karim dan Terjemahnya
Departemen Agama Rbemarang : Karya Toha Putra, 2002, him. 756 &&n 2

' Mustafa, Aini,Lajnah Da’imah Lil Buhuts Terjemahan. Fatwa-fatwerini, Jakarta :
Sarul Hag, 2003, him. 391
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ulama tidak menolak adanya Keluarga Berencana Yenyjuan untuk
mewujudkan kesejahteran keluarga dan untuk menikghkakualitas
hidup. “Sebagian ulama menegaskan terlarang mensdaiatu yang
sama sekali menghentikan kehamilan, akan tetapig ydranya
memperlambat kehamilan itu untuk sementara waktun dalak
menghentikannya maka tidak terlarant”.

Hak perempuan untuk menolak kehamilan atau untukilhaga
merupakan hal yang logis dan sudah seharusnya ipa&tkda perhatin
yang sungguh-sungguh terutama oleh suami. Demikiga dalam hal
menentukan jumlah anak yang diinginkan. Apabilaraeg perempuan
menolak untuk hamil, suatu cara dapat dilakukargdercara-cara yang
diatur dalam program Keluarga Berencara.

2. Macam-macam dari syarat-syarat man’u al-Hamli

Pelayanan Keluarga Berencana sebetulnya bermaksudk u
mengatur kesuburan. Mereka yang terlalu suburatigikan dan kurang
subur diobati. Pada pelaksanaannya ada dua jefayapan Keluarga
Berencana yaitu pelayanan kontrasepsi dan pelaya@mandulan*

Usaha untuk mencapai tujuan program Keluarga Barenadi
negara-negara yang sedang berkembang pada halelkadalah usaha

untuk mengubah sikap, serta tingkah laku masyaraksiuju pemerintah

12 Ali, Yafi, Menggagas Figh Sosial, Dari Soal Lingkungan Hidésuransi Hingga
Ukhuwah Bandung : Mizan, 1994, him. 189

¥ Husain, MuhammadFigh Perempuan, Refleksi atas Wacana Agama dan &@end
Yogyakarta : LKIS Pelangi Aksara, 2001, him. 138

14 Kusdwiratri, SetionoManusia, Kesehatan dan Lingkung@andung : Alumni, 1998,
him. 114
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serta pelaksanaan Keluarga Berencana oleh pasasigami istri-
Dikalangan keluarga-keluarga negara-negara majah téhma timbul
kesadaran bahwa mereka perlu mengendalikan bdsard®. Dalam abad
ke-19 salah satu cara yang ditempuh oleh oranggoyamg hidup di
Benua Eropa adalah menunda umur perkawinan mefeada masa
lampau belum adaalat-alat atau metode-metode lsaqisa yang dapat
digunakan dengan mudah untuk mencegah dan merkgéainiran.'°

Di Indonesia Keluarga Berencana dimulai dengan-cara yang
masih sangat sederhana. Menurut Dr. Kun Martio®@8g) seorang ahli
kandungan yang merupakan salah seorang pelopori ki¢lonesia, pada
mulanya sebagai alat Keluarga Berencana diperkanalkra India, yaitu
sebelum berhubungan ambil sepotong kain kasa amudpa saja dan
ujungnya dijahitkan sehelai benang. Kain ini dip&lan ke dalam minyak
kelapa dan kemudian dimasukkan ke vagina sedaléamdsa. Pada
perkembangan selanjutnya diperkenalkan spon berbdohjong yang
pada ujungnya dijahitkan benang wol. Spon ini diegrdalam air garam
lebih dahulu, lalu diperas sebelum dimasukkan kendaagina. Pagi hari
spon tersebut dikeluarkan dengan cara menarik lpemahtersebut’

Pada masa sekarang orang-orang yang bermaksud metutegah

dan mengatur kelahiran dapat melakukannya dengdmadpes cara dapat.

> Abu, Ahmadi, dkk,Kependudukan di Indonesia dan Berbagai AspekSgmarang :

Mutiara Pertama Widya, 1982, him. 197

him. 89

'® Said, Rusli,Kepadatan Penduduk dan Peledakannyakarta : Balai Pustaka, 1983,

" Masri, Singarimbun, HonlldPenduduk dan Perubahaivogyakarta : Pustaka Pelajar,

1996, him. 11
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Cara yang paling banyak ditempuh untuk menguraetphkran adalah
kontrasepsi yang artinya mencegah pembuahan, aticegpaya sperma
tidak bertemu dengan ovutf.Alat-alat kontrasepsi yang diperlukan
tersedia banyak. Pemerintah kita mempunyai lembidgasus yang
bergerak dalam penyebaran alat-alat dan pengetatkaomtrasepsi.
Lembaga ini bernama BKKBN (Badan Koordinasi Kel@amgerencana
Nasional).*°
Menurut Rahmat Rosyadi, alat kontrasepsi adalalt atduk
mencegah atau mengatur terjadinya kehamilan. Addt-kontrasepsi
ditinjau dari segi fungsinya dibagi menjadi 3 macgaitu :*°
- Mencegah terjadinya ovulasi
- Melumpuhkan sperma
- Menghalangi pertemuan antara sel telur dengan sperm
Dari segi metode, kontrasepsi dibagi menjadi dagidn besar
yaitu sebagai berikut :
a. Cara kontrasepsi sederhana
1). Tanpa memakai alat atau obat yang disebut dengarireaisional
yaitu senggama terputus dsawveperiode.
Senggama terputus atau dikenal dengan istit@itus
interruptus hukumnya mubah dalam Islam. Penghindaran dengan

jalan ini pernah dilakukan oleh sahabat-sahabai Naihammad

'8 Ruslan, H. PrawiroKependudukan, Teori Fakta dan Masaldbandung : Alumni,
1983, him. 129

19 3aid. RusliOp Cit, him. 87

% Rahmat, Rosyadi, dkkndonesia : Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukustam,
Bandung : Pustaka, 1986, him. 12
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Saw pada masa beliau hidup, tetapi beliau tidakaraegnys’
Rasulullah pernah ditanya tentangzl' (membiarkan ejakulasi
berlangsung diluar vagina). Rasulullah balik bergarfApakah
kalian melakukannya? *“.

Save periode adalah persetubuhan yang dilakukan disaat
dalam tubuh sang istri tidak terdapat telur (o\a)gymatang untuk
dibuahi, keluarnya ova dari ovarium hanya sekgh sialam satu
bulan, yakni terjadi sekali saja pada masa perteagaliantara
haid dengan haid dan telur itu hanya dapat dibdalam jarak
masa dua belas jam dari sejak telur itu keluar olaiium?* Jadi
dapat disimpulkan bahwa hari-hari yang dipandadgktisubur
untuk hamil adalah 9 (sembilan) hari dihitung germulaan haid
yang terdahulu dan 11 (sebelas) hari sebelum teillutnya. Pada
masa-masa ini bila terjadi senggama tidak memukgkirterjadi
pembuahan, karena spermatozoa tidak akan bertemganieva.

2). Mengunakan alat atau obat, yaitu :
a). Kondom
Kondom atau istilah lainnya sarung karet adalalirgar
pembungkus alat kelamin sang suami yang terbuat dar
sebangsa karet yang sangat tipis dan Kuat.

b). Diafragma

“Nasarudin, LatifOp Cit, him. 63

2 Hudaf, Keluarga Berencana dalam Quran dan Sunndtlanya Jawab, Jakarta :
yayasan Kesejahteraan UIN Syarif Hidayatullah, titt. 20

2 Ibid, him. 22
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Alat ini terbuat dari karet tipis yang dipakai uktu
menutup leher rahim. Alat ini dipasang sebelum k{an
senggama dan diambil kembali sekurang-kurangnym gam
setelah selesai senggama. Alat ini kadang-kadang su
memakainya dengan pas, sehingga memerlukan bantuan
dokter. Selain itu harganya masih mafél.

c). Pasta (cream, jelly)

Pasta ini adalah bahan kimia yang mengandung
spermasida. Dalam waktu lima belas menit pastanimjadi
cair dan keluarlah spermasida yang terkandung dpksta itu
yang dapat melumpuhkan sel sperma dari suami. Regas
pasta ini memakai alat

d). Tablet busa

Tablet busa ini disebut juga vaginal tablets kareimet
seperti ini dimasukkan dalam vagina. Pemasangacuoieap
dimasukkan dengan jari saja tanpa alat apa-ap#etliabcepat
sekali menjadi cair dan membusa. Satu tablet sa@ a
tabletnya bagus bisa melumpuhkan seberapa banyadalya

sperma. Kecuali kalau senggama terlalu lama kemoagkug

24 Asnawi Latif, Membina Kemaslahatan Keluarga Pedoman Pelaksanaamyr&m
Keluarga Berencana dan Pendidikan Kependudukiakarta : Lembaga Kemaslahatan Keluarga
NU dan BKKBN

% Arif Mansjoer, dkk,Kapita Selekta Kedokteradakarta : Media Aesculapius, 1999,
him. 362
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tablet busa itu sudah habis kekuatan spermasidselyalum

mani itu tumpah?®

b. Kontrasepsi dengan metode aktif
1). Tidak permanen
a). Pil
Pil ini bermacam-macam merk diantaranygndiol,
anovlar, ortho hovum, enovidian lain-lain. Karena kondisi
wanita berbeda-beda, maka untuk menentukan pil ngang
akan digunakn perlu petunjuk dari dokter. Pil itumakan
mulai hari yang kelima dari haid, dimakan setiap kalama
21 (dua puluh satu) hari berturut-turut tanpa jedaaripun,
begitu seterusnya. Pil ini tidak berbahaya untukarse
pemakain sekurangnya tujuh tahéh.
b). Intra Uterin Device(lUD)
Yang pertama menciptakan IUD adalah Richter dari
Polandia pada tahun 1909 kemudian Grafenberg éamah
pada tahun 1928 |IUD sekali terpasang dapat berfungsi
mencegah kehamilan selama bertahun-tahun tanpanmné&are
suplay baru. Cara pemasangannya ke dalam rahirk hida

dilakukan oleh sembarang orang, harus ada yang-benar

*%|bid, him. 75

*"Ibid, him. 360

% Masyfuk, Zuhdi,Masail Fighiyah : Kapita Selekta Hukum Islardakarta : Haji
Masagung, 1994, him. 71
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ahli. Musyawarah Nasional Ulama tentang kependuaduka
kesehatan dan pembangunan pada tanggal 17 — 2®eDkto
1983 memutuskan antara lain bahwa penggunaan alat
kontrasepsi dalam rahim (IUD) dalam pelaksanaaruatgh
Berencana dapat dibenarkan jika terpaksa dap&udéda oleh
tenaga ahli medis wanita atau jika terpaksa dapakukan
oleh tenaga ahli medis pria dengan didampingi eledmi atau
wanita.?
2). Caralain
a). Abortus

Menurut Sardikin Ginaputra dari Fakultas Kedoktetdn
abortus adalah pengakhiran kehamilan sebelum jdapat
hidup diluar kandungan. Menurut Maryono Reksodipdiaai
Fakultas Hukum Ulabortusadalah pengeluaran hasil konsepsi
dari rahim sebelum waktunya (sebelum dapat lahoarse
alami)° Dari pengertian itu dapat disimpulkan bahwa alsortu
adalah perbuatan untuk mengakhiri masa kehamilargaste
mengeluarkan janin dari kandungan sebelum janindapat
hidup diluar kandungan.

Secara umum pengguguran kandungan dapat dibagi

menjadi dua macam, yaitu abortus spontan dan abbttatan.

29 http://blog.unitomo.ac.id/choiron/2009/01/30/fatwadnadzhab/harisenin, tgl 6 April
2009.10.44

%9 M, Ali, Hasan,Masa'il Fighiyah al-Haditsah : Masalah-masalah Kentporer Hukum
Islam Jakarta : Raja Grafindo, 1997, him. 44
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Abortus spontan adalah abortus yang tidak disengaj&y
terjadi karena sebab-sebab alami bukan karena gterbu
manusia. Sedangkan abortus buatan adalah aboasisisdha
manusia. Abortus ini dibagi menjadabortus artificialis
therapicusdanabortus provokatus kriminalig*
b). Induksi Haid
Induksi haid dikenal dengan istilahenstyrual regulation
yang secara harfiah dapat diartikan dengan persgatoaid.
Pada hakekatnymenstyrual regulationni dilaksanakan pada
wanita yang merasa terlambat waktu haidnya danabarlan
hasil pemeriksaan laboratoris ternyata positif hamaka ia
meminta induksi haid untuk membereskan janinnya.
Mengenai abortus maupun induksi haid, Islam
melarangnya karena pada hakekatnya merusak atau
menghancurkan janin calon manusia yang dimuliakdahA
karena ia berhak lahir dalam keadaan hidtip.
3. Sterilisasi
Selain dapat memilih metode-metode kontrasepsirgué IUD
dan karet kondom, keluarga-keluarga yang memutuskatok tidak

mempunyai anak lagi dapat melakukan metode stsiliSterilisasi dapat

%1 bid, him. 46
%2 Ibid, him. 55
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dilakukan dengan baik pada istri maupun pada suamita dapat
dilakukan dalam waktu singkat oleh dokter atau gesikesehatar®

Sterilisasi dilakukan di Amerika Serikat tahun 128ifuk mencegah
keturunan orang-orang dengan cacat bawaan olein&el@genetik atas
indikasi medis, kemudian dilakukan untuk membatedahiran dalam
rangka melaksanakan program Keluarga Berencanakela@ndudukan.
Sterilisasi yang sudah umum dikenal masyarakatgdiib@njadi dua yaitu
vasektomi (pada pria) dan tubektomi (pada wanifa).

Vasektomi  yaitu operasi pemutusan atau pengikatan
saluran/pembuluh yang menghubungkan testis (papetma) dengan
kelenjar prostat (gudang sperma),sehingga spedak tiapat mengalir ke
luar penis (uretra).Sterilisasi pada pria termasyderasi ringan,tidak
memerlukan perawatan di rumah sakit dan tidak memggu kehidupan
seksualnya.Lelaki tidak kehilangan sifat kelelakigmkarena opera3i.

Masyfuk Zuhdi dalam buku Islam dan Keluarga Bereaca
Indonesia berkesimpulan bahwa Islam tidak membamarkterilisasi
dijadikan alat kontrasepsi, karena terdapat belbeted yang prinsipil,
antara lain :

- Sterilisasi berakibat pemandulan tetap, hal initdséangan dengan
tujuan perkawinan dalam Islam yang bertujuan unimk&ndapat

kebahagiaan dan keturunan

% Said, Rusli,Kepadatan Penduduk dan Peledakannjyakarta : Balai Pustaka, 1983,
him. 87

¥ SuhendiFigh Muamalah Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007, him. 318

% M. Ali Hasan Masa'il Figiyah Al Hadistah, Masalah-Masalah Kontearer Hukum
Islam Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997. Him. 53
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- Mengubah ciptan Tuhan dan memotong sebagian tudrp sehat dan
berfungsi

- Melihat aurat orang lain karena pada prinsipnyantsimelarang
melihat aurat orang lain meskipun jenis kelaminsgma°

Mahmud Syaltut dalam bukunya fatwa-fatwa jilid lérpendapat
bahwa pembatasan kelahiran secara mutlak ditentdely siapapun
apalagi oleh suatu bangsa yang mempertahankan ugeamd dan
kelangsungnnya dengan rencana-rencana produksidggagmenciptakan
kesejahteraan masyarakatnya serta dapat menyaangisé-bangsa lain.
Disamping itu juga bertentangan dengan kehendakhAlang telah
menciptakan bumi dan makhluk Nya dengan kekuataubsi yang
berlimpah. Alam yang diciptakan Allah ini tidak ak&urang untuk
memenuhi kebutuhan manusia hingga sekian dekade.

Sedangkan H. Ali Akbar dalam bukuny®lerawat cinta kasih”
berpendapat bahwa vasektomi dan tubektomi menerdangmerusak
ciptaan Tuhan. Orang yang menentang ciptaan Tudalalaorang yang
tidak beragama dan termasuk perbuatan s&tan.

Ada beberapa petunjuk yang perlu kita laksanakéamdéaitannya
dengan Keluarga Berencana, yaitu :

a. Menjaga kesehatan istri (ibu si anak)

% Masyfuk Zuhdi,Islam dan Keluarga Berenbcana IndonesBurabaya : Bina Ilimu,
1986, him. 43
37 Ali, Akbar, Merawat Cinta KasihJakarta : Pustaka Antara, 1994, him. 53
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Kesehatan si ibu perlu dijaga dengan baik. Maksadny
kesehatan jiwanya diperhatikan karena badan jasrdani rohani

selama dia hamil, melahirkan, menyusui dan merawak.

b. Memikirkan kepentingan anak
Sesudah anak lahir, maka kesehatan jasmani daninghgeriu
mendapat perhatian secara wajar disamping kepamting
pendidikannya di masa mendatang. Air susu ibu perherikan
supaya bayi sehat. Disamping bayi sehat, kehamian dapat
diperjarang.
c. Memperhitungkan biaya hidup berumah tangga
Yang menjadi pertimbangan bukan hanya biaya urdnkiang,
pangan dan papan saja, tetapi juga biaya pendidi&arkesalahan dan
keperluan lainnya, sehingga dapat hidup secararvegam suatu
rumah tangga.
d. Mempertimbangkan suasana keagamaan dalam rumajatang
Biasanya orang bisa saja lalai dan lupa terhadamjkennya
mengamalkan ajaran agama dan ketentraman jiwa ltapat dicapai
dengan jalan mengamalkan ajaran agafha.
Tidak ada halangan pemandulan dilakukan sebagah sl cara
dalam rangka pelaksanaan Keluarga Berencana t¥dk thelupakan dua

Syarat, yaitu :

%M, Ali, Hsan,Op Cit, him. 33
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a. Yang bersifat sementara
Pemandulan yang bersifat sementara tidak untuk wetidup
tidak bertentangan dengan kehormatan manusia liekat@unan.
b. Yang benar-benar terjamin keselamatan yang berstamgkdari

berbagai ekses yang lebih besar daripada efek tiegannya

B. Fatwa
1. Sejarah Fatwa

Pada masa perkembangan ilmu hadits dikenal fatwaiklsy
Muhammad Alisy, seorang mufti besar pada masa M@gorang mulfti
mazhab Maliki). la terkenal sebagai seorang perdsatam Malik dalam
memutuskan perkara hukum. Pendapat-pendapatnya dekkenal dan
telah menjadi pegangan bagi ulama-ulama abad mdfiern

Setelah masa berlalunya Muhammad Alisy, muncullebrang
pembaru (Mujaddid) besar, yaitu Muhammad Rasyid Ridha. Beliau
mengemukakan pendapatnya yang senantiasa populesetiu dimuat
dimajalah tersebut berkembang selama 35 tahun ys@gantiasa
mengemukakan fatwa-fatwa keagamaan sebagai jaweldzadap segala
kejadian di dunia Islani®

Fatwa yang mendasar dapat dibagi dalam isi talsMa&nar, antara

lain sebagai berikut :

%9 Hudaf,Op Cit, him. 27

% Rohadi, Abdul FatahAnalisis Fatwa Keagamaan dalam Fikih Isladakarta : Bumi
Aksara, 2006, him. 13

“bid, him. 14



32

a. Fatwa selalu mengemukakan hal-hal aktual yang meskah perkara
sesuai dengan prinsip-prinsip syari’at Islam

b. Adanya kebebasan ilmiah dalam mengemukakan pendapgia
terikat dalam satu mazhab tertentu

c. Fatwa syaikh Muhammad Rasyid Ridha selalu menganduai-nilai
perdamaian, kebaikan, kemaslahatan hidup dan sasantuntuk
menegakkan Islam secara komit. Untuk mengikutikjgya Rasyid
Ridha, maka datanglah Imam besar dan termashutesealunia

d. Fatwa dihasilkan dari sumber-sumber yang terpercggtani hadits
Rasulullah Saw yang sangat besar pengaruhnya datmyarakat.

Para ulama senantiasa berdiri tegak sesuai dengagsif dan
proporsinya. Mereka mampu mengembangkan ajaraarajglam lengkap
dengan cara pengambilan keputusan terhadap massghmaan dengan
menggunakan metode penelitian yang mendalam disgrbead yang
sungguh-sungguh.

Lembaga pemberi fatwa di Indonesia yang mengemukékigenal
banyak orang) adalah Majlis Tarjih Muhammadiyahh®8al-Masa'il al-
Diniyyah NU dan Komisi fatwa MUI. Sebenarnya masitta lembaga
fatwa lain yang belum terisolasi dengan baik sepernhbaga fatwa
dibawah “Hizbut Tahrir Indonesia” dan Dewan Histrsis.*?

Sebagai pelengkap studi tentang fatwa MUI, kiranyarlu

diperkenalkan 3 (tiga) lembaga fatwa tersebutabl aebagai berikut :

2 Hasan, BisriPilar-Pilar Penelitan Hukum Islam dan Pranata SaisiJakarta : Raja
Grafindo Perkasa, 2004, him. 230
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a. Majlis Tarjih Muhammadiyah

Majlis Tarjih Muhammadiyah adalah lembaga dibawahngan
Muhammadiyah yang secara khusus bertugas membahasahgkaji
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan ajatam Ikhususnya
hukum Islam. Majlis tersebut lahir 15 tahun sesudahirnya
Muhammadiyah (1912), yaitu pada 1928%.

Pada awal kelahirannya sampai dengan tahun 195%lisna
banyak mencurahkan perhatiannya pada persoalaogbens
khilafiyah dalam masalah ibadah. Mulai tahun 195&kgk
pembahasannya berkembang ke soal-soal lain segmati batasan
aurat wanita. Kemudian pada tahun 1960 dalam mudtadi
Pekejangan Pekalongan, sesuai dengan perkembangaikirpn
hukum di Indonesia, majelis tersebut mulai membah@ssalah
kontemporer®*

Adapun dalam hal melakukan penetapan hukum, majlisebut
berpedoman pada 18 prinsip yaif( :

1). Merujuk pada al-Qur'an dan as Sunnah atau hadébilsidalam
berijtidlal

2). Menetapkan suatu keputusan dalam musyawarah

43 Abdul, Aziz, Dahlan, dkkEnsiklopedi Hukum Islam, 2akarta : Ichtiyar Baru Van
Houve, 1997, Cet. 1, him. 1603

4 Muhyiddin, Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 1991-2003 (@hlaMetode
Istinbat Hukum : Bayani, Ta'lili dan IstislahiYesis, Semarang, 2006, him. 57, t.d

4> Abdul, Aziz Dahlan, dkkQp Cit, him. 1065
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4).

5).

6).

7).

8).

9).

10).

11).

34

Tidak terikat pada suatu madzhab figh, tetapi nuikgen
pendapat Imam madzhab sebagai bahan pertimbandam da
menetapkan hukum sepanjang sesuai dengan jiwarafQdan
sunnah

Terbuka, toleran dan tidak menganggap bahwa keputosjelis
tersebut yang paling benar

Menggunakan hanya dalil-dalil yang mutawatir dalamasalah
akidah (tauhid)

Tidak menolak ijma’ sahabat sebagai dasar keputusan
Menggunakan caraal-jam’'u wa al-taufiq (kompromi) jika
menemukan dalil yang mengandutagarud (pertentangan) dan
melakukantarjih (menguatkan salah satu dalil) kalau tidak dapat
menempuh cara tersebut.

Menggunakan asasadd al-zari’ah (menolak segla jalan yang
membawa kepada kerusakan) untuk menghindari dangd fdan
mafsadatiberbahaya / kerusakan).

Menggunakanta'lii sebagai dasar giyas untuk memahami
kandungan dalil-dalil al-Qur'an dan Sunnah sepamnjaesuai
dengan tujuan syari’at

Menggunakan dalil dalam penetapan suatu hukum aecar
komprehensif, utuh, bulat dan tidak terpisah-pisah

Mentakhsis dalil-dalil al-Qur'an dengan hadits ahad, kecuali

dalam bidang agidah
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12). Menggunakan prinsipl-taisir (kemudahan) dalam mengamalkan
ajaran Islam.

13). Menggunakan akal untuk memahami ibadah yang ketenya
diperoleh dalam al-Qur’an dan Sunnah

14). Menggunakan akal demi tercapainya kemaslahatan dalam
hal-hal yang termasuk persoalan-persoalan duniawi

15). Menerima paham sahabat untuk memahami nash ryaisgtarak
(mengandung beberapa arti).

16). Mendahulukan ma’ndhohir darita’'wil dan meneriméa’wil para
sahabat dalam masalah akidah

17). Menempuh cara ijtihad yang melipitihad bayani, ijtihad giyas
danijtihad itshlahi

18). Menggunakan hadits sebagailandasan hukfim.

b. Bahs al-Masail al-Diniyah NU

Lembaga tersebut adalah salah satu komisi dalaenisasi NU

yang berfungsi melaksanakan program di bidang hukKajian

hukumnya membahas berbagai masalah keagamaan. Ragéas ini

berupa menghimpun, membahas dan memecahkan masasatah

yang menuntut kepastian hukum.
Adapun langkah dan proses penetapan hukumnya rtielipu

1). Inventarisasi masalah

6 Abdul Aziz. Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islamlakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997, him. 1065
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2). Melakukan penelitian terhadap pendapat-pendapatmaula
madzhab melalui kitab-kitab klasik
3). Mengadakan diskusi-diskusi dengan ulama-ulamaaddinyang
dianggap memiliki otoritas terhadap masalahyangdfpi
4). Mengambil ketepatan hukui.
c. Komisi fatwa MUI
Komisi fatwa MUI merupakan salah satu komisi di MyHng
menangani persoalan hukum yang mendapat perhatiasug karena
masyarakat sangat memerlukan nasehat keagamaaolataa’ agar
perubahan sosial yang ditimbulkan oleh kemajuam ipgngetahuan,
tekhnologi dan pembangunan tidak menjadikan makggrdangsa
dan negara Indonesia menyimpang dari kehidupan rgigiys. *®
Fatwa merupakan hasil pemikiran para ulama yangit plita
pertahankan sepanjang masa karena senantiasa ni@mbevarna
terhadap perubahan atau perkembangan hukum Isiamasa ke masa.
2. Pengertian Fatwa
Fatwa menurut bahasa berarti jawaban mengenai $egdian
(peristiwa). Sedangkan menurut syara’ adalah magkeam hukum syara’
dalam suatu persoalan sebagai jawaban dari suatanpaan, baik si
penanya itu jelas identitasnya maupun tidak, ba&iksgorangan maupun

kolektif. °

“"bid, hlm. 175

“8bid, him. 963

49 Yusuf, QardhawiFatwa antara Ketelitian dan Kecerobohadakarta : Gema Insani
Press, 1997, him. 5
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Menurut Drs. Rohadi Abdul Fatah, fatwa merupakampulan
nasehat atau wejangan yang berharga untuk kemtstahamaf?®
Sedangkan menurut Amir Syarifudin fatwa adalah asafemberikan
penjelasan tentang hukum syara’ oleh ahlinya kepadag yang belum
mengetahuinya’

Menurut Imam Zamakhsyari dalam bukunya Al-Kasyafigestian
fatwa adalah suatu jalan yang lurus. Atas dasageydan dan uraian di
atas, maka fatwa (hukum) yang bersifat praktis dktoal. Umat Islam
pada dasarnya boleh terikat dengan isi fatwa hag&mana tidak terikat
dengan salah satu figih mazhab, tetapi secara nuanal sosial wajib
menjadikan fatwa sebagai pedoman atau pegangam diddnidupan
beragama dan bermasyarakat.

Aktivitas penetapan fatwa lebih tepat disebut dengsilah ifta’
artinya penetapan fatwa. Orang atau lembaga yangperanyakan
persolan hukum disebut mustafi’. Keempat hal tarselbeh para ulama
ahli ushul disebut rukun fatw#’

Studi terhadap figh, yurispudensi (putusan) peaadihigama dan
peraturan perundang-undangan sudah relatif lebilydbadaripada studi
terhadap fatwa. Oleh karena itu, studi fatwa MUhgalilakukan Atho’
Mudzhar merupakan studi rintisan yang berguna ndemjgukan studi

fatwa berikutnya.

*0 Rohadi, Abdul. FatahAnalisa Fatwa Keagamaan dalam Figh Isladakarta : Bumi
Aksara, 1991, him 39

L Amir, Syarifudin,Ushul Figih Jilid 2, Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999, H2p

*2Ibid, him. 430
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Menurut Atho’ mudzharm, produk pemikiran hukum sldari para
ahli hukum Islam dapat dilihat dari lima hal, yaikitab-kitab figih,
putusan pengadilan agama, perundang-undangan yatak di negeri
muslim, kompilasi hukum Islam dan fatwd.Studi fatwa-fatwa ulama di
Indonesia bisa dilakukan terhadap fatwa komisivdaMUl, fatwa majlis
Tarjih Muhammad, fatwaahs al-Masar'il al-DiniahNU atau lembaga
lain.

Studi terhadap fatwa ulama di Indonesia lebih bRngeenuju
terhadap figh yang hidup di Indonesia sesuai dempggisoalan yang ada
karena fatwa adalah putusan hukum yang menjawaoglan praktis dan
aktual.>
Manusia bila  dihubungkan dengan kemampuan atau
kesanggupannya memahami hukum syara’ yang dituruAkah Swt dan
rasulullah Saw berupa ayat al-Quran dan SunnalulRegbagi menjadi
dua kelompok. Pertama, kelompok orang-orang yangmilike
kesanggupan ijtihad, yang disebut mujtahidin. Ke&abbmpok orang-
orang yang tidak memiliki kesanggupan ijtihad, yangerupakan
kelompok terbesar. Mereka itu disebut orang aw&rBagi orang awam

karena keterbatasannya untuk beberapa persoalamagajib bertanya

kepada orang yang ahli. Pertanyaan dan persoalmmhuitu menjadi

%3 Atho’, Mudzar, Pendekatan Studi Islam dalam Teatan Praktek Yogyakarta :
Pustaka Pelajar Offset, 2001, him. 245

* Muhammad, Atho’, MudzharFatwa-Fatwa MUI (Sebuah Studi Pemikiran Hukum
Islam di Indonesia 1975-1988)akarta : INIS, 1993, him. 6

> Muchtar, Yahya dkkDasar-dasar Pembinaan Hukum Figh IslaBandung : Al-
Ma’arif, him. 403
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semakin meningkat, baik kuantitas maupun kualgabubungan dengan
kompleksitas masalah dalam kehidupan masa kini yangcul sebagai

dampak berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknolodern.



